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Gangguan Penglihatan bisa saja dialami oleh setiap makhluk didunia, bukan
hanya disebabkan oleh faktor usia namun bisa disebabkan oleh faktor lainnya
misalnya faktor psikologis, social, ekonomi, keluarga. Seperti halnya kesedihan
yang dialami Nabi Ya’qub hingga menyebabkan kebutaan pada matanya. Sedih
(stress) memiliki dampak buruk pada kondisi tubuh seseorang, tanpa disadari
penyakit akan mudah masuk kedalam tubuh. Keadaan tersebut dalam psikologi
medis disebut dengan gangguan psikosomatis. Psikosomatis merupakan suatu
gangguan psikis yang dapat menimbulkan gangguan fisik pada manusia. Begitupun
dengan kesembuhannya, psikis yang kembali sehat akan mempengaruhi kondisi
fisik pada seseorang. Penelitian ini fokus mengkaji gangguan psikosomatis pada
Nabi Ya’qub dalam surah yusuf ayat 84 dan penyembuhan penglihatan Nabi
Ya’qub pada ayat 96. Dalam dua ayat tersebut mengisyaratkan penyebab medis dari
kebutaan dan kesembuhan yang dialami nabi Ya’qub.

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan pendekatan psikosomatis atau
psikologi medis (psikopatologi) dengan metode tematik sebagai upaya menyajikan
pesan-pesan Alquran yang ada pada ayat-ayat yang terkumpul dalam satu surat.
Perbedaan kajian penulis dengan kajian terdahulu, yaitu pembahasan spesifik
tentang kisah Nabi Ya’qub pada surah Yusuf ayat 84 dan 96. Adapun teknis analisis
data yang dilakukan pada kajian ini, yaitu melalui analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa gangguan
psikosomatis yang dirasakan oleh Nabi Ya’qub adalah konflik-konflik yang
dihasilkan dari psikologis yakni kesedihan yang meningkat yang tidak disadari
tubuh hal itu menyebabkan penyakit pada individu yakni kebutaan pada kedua
matanya. hal tersebut, selain karena usia yang sudah renta kemungkinan Nabi
Ya’qub memiliki riwayat diabetes mellitus (DM) yang tidak terkendali. Adapun
dalam penyembuhan Nabi Ya’qub dari gangguan psikosomatis penyebab
kebutaannya selain atas kehendak Allah, Nabi Ya’qub melakukan psikoterapi
biofeedback dengan merelaksasi ketegangannya juga terapi psiko-religius dengan
melaksanakan perilaku sabar, syukur dan dzikrullah.
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Visual disturbances can be experienced by every creature in the world, not
only caused by age factors but can also be caused by other factors such as
psychological, social, economic, family factors. Like the sadness experienced by
the Prophet Ya'qub to cause blindness in his eyes. Sadness (stress) has a bad impact
on the condition of a person's body, without realizing it, disease will easily enter
the body. This condition in medical psychology is called a psychosomatic disorder.
Psychosomatic is a psychological disorder that can cause physical disorders in
humans. Likewise with his recovery, a healthy psyche will affect a person'’s physical
condition. This study focuses on examining psychosomatic disorders in Prophet
Ya'qub in Surah Yusuf verse 84 and the healing of Prophet Ya'qub's vision in verse
96. In these two verses, it implies the medical causes of blindness and healing
experienced by Prophet Ya'qub.

Therefore, this study uses a psychosomatic approach or medical psychology
(psychopathology) with thematic methods as an effort to present the messages of
the Qur'an in the verses collected in one letter. The difference between the author's
study and previous studies, namely a specific discussion of the story of the Prophet
Ya'qub in Surah Yusuf verses 84 and 96. The technical analysis of the data carried
out in this study, namely through descriptive analysis.

Based on the results of this study, the authors conclude that the
psychosomatic disorders felt by the prophet Ya'qub are conflicts that result from
psychological, namely increased sadness that the body does not realize that causes
disease in individuals, namely blindness in both eyes. this, apart from his old age,
the possibility of the prophet Ya'qub having a history of uncontrolled diabetes
mellitus (DM). As for the healing of prophet Ya'qub from a psychosomatic disorder
that caused his blindness apart from God's will, Prophet Ya'qub did biofeedback
psychotherapy by relaxing his tension as well as psycho-religious therapy by
carrying out patient behavior, gratitude and remember god (Dzikrullah)
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